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INTISARI 

Tesis yang berjudul “PENYELESAIAN SENGKETA TANAH HAK ULAYAT 

UNTUK PERKEBUNAN KELAPA (BEKAS HAK GUNA USAHA) WAMAR UTARA 

DALAM MEWUJUDKAN KEPASTIAN DAN PERLINDUNGAN HUKUM DI DESA 

WANGEL KECAMATAN PULAU-PULAU ARU KABUPATEN KEPULAUAN ARU 

PROVINSI MALUKU”, dengan rumusan masalah; bagaimanakah penyelesaian sengketa 

tanah hak ulayat untuk perkebunan kelapa (bekas HGU) Wamar Utara dan apakah 

penyelesaian sengketa tersebut telah mewujudkan kepastian dan perlindungan hukum 

bagi masyarakat hukum adat Desa Wangel Kecamatan Pulau-Pulau Aru Kabupaten 

Kepulauan Aru Provinsi Maluku.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana 

penyelesaian sengketa tanah hak ulayat untuk perkebunan kelapa (bekas HGU) Wamar 

Utara di Kantor Pertanahan Kabupaten Kepulauan Aru, dan apakah penyelesaian 

sengketa tersebut telah mewujudkan kepastian dan perlindungan hukum bagi masyarakat 

hukum adat Desa Wangel. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian hukum empiris yaitu penelitian 

yang dilakukan secara langsung kepada responden dan nara sumber yang merupakan data 

primer sebagai data utamanya, kemudian dianalisis secara kualitatif dan untuk menarik 

kesimpulan dengan menggunakan metode berfikir indkutif. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penyelesaian sengketa tanah hak 

ulayat untuk perkebunan kelapa (bekas HGU) Wamar Utara di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Kepulauan Aru belum dilakukan. Akibatnya adalah kepastian hukum dan 

perlindungan hukum bagi masyarakat hukum adat Desa Wangel belum terwujud. Ada dua 

opsi yang dapat ditempuh untuk penyelesaian sengketa tersebut yaitu, dengan 

musyawarah bersama untuk mencapai mufakat dan penyelesaian melalui jalur hukum 

yaitu gugatan ke Pengadilan Tata Usaha Negara untuk mendapatkan kepastian dan 

perlindungan hukum bagi para pihak yang bersengketa. 

Kata Kunci:  

1. Tanah Hak Ulayat; 2. Hak Guna Usaha; 3. Kepastian Hukum; 4. Perlindungan Hukum 

 

 
 
 
 

 

 



 

 

ABSTRAC 

 

Thesis, entitled "LAND DISPUTE SETTLEMENT FOR PLANTATION 

PALM customary rights (RIGHTS OF USED FOR BUSINESS) IN THE 

MAKING NORTH WAMAR certainty AND PROTECTION LAW IN THE 

VILLAGE OF ISLANDS DISTRICT WANGEL ARU ARU ISLANDS 

DISTRICT PROVINCE MALUKU", with the formulation of the problem; how 

land rights dispute communal land for oil palm (former leasehold) North Wamar 

and whether the dispute has been manifest certainty and legal protection for 

indigenous peoples Wangel Village District Aru Islands Aru Islands of Maluku 

Province. 

This study aims to determine and analyze how the settlement of customary 

rights land for oil palm (former leasehold) in the Land Office North Wamar Aru 

Islands, and whether the dispute has been manifest certainty and legal protection 

for indigenous peoples Village Wangel. 

Type of research conducted legal research is empirical research that is 

done directly to the respondent and the resource persons who are the primary data 

as the data key, and then analyzed qualitatively and to draw conclusions using 

indkutif thinking. 

Based on survey results revealed that the settlement of customary rights 

land for oil palm (former leasehold) in the Land Office North Wamar Aru Islands 

have not done. The result is a legal certainty and legal protection for indigenous 

peoples Village Wangel has not materialized. There are two options that can be 

taken for the settlement of the dispute, namely, the joint deliberation to reach 

consensus and settlement through legal channels that claim to the Administrative 

Court to get legal certainty and protection for the parties to the dispute. 

 

Keyword: 

1. Land of Communal Land Rights; 2. Leasehold; 3. Legal Certainty; 4. Protection Law. 
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